BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya ”Anaku” ini merupakan penuangan hasrat hati, ide,
imajinasi, serta kreativitas yang tinggi dari penata tari dengan pijakan dasar
sebuah kejadian yang pernah dialami sewaktu kecil. Masa kecil merupakan
masa indah yang penuh halusinasi, canda tawa serta selalu ingin diperhatikan
oleh orang terdekatnya terutama orang tua. Namun, senyum masa kecil itu
telah dirampas oleh kejamnya takdir yang membawa sosok terpenting dalam
hidup (ibu) menghadap Yang Maha Kuasa. Kepergian salah satu dari orang
tua terutama ibu akan membawa anak ke dalam gejolak psikologi yang cukup
berat. Kesedihan, keterpurukan dan rasa kehilangan perhatian secara spontan
sudah pasti akan dirasakan oleh anak. Luka yang mendalam dari kepergian
ibu memberikan sebuah pelajaran berharga dalam hidup tentang arti
pentingnya sebuah kasih dan sayang.

Inspirasi awal karya ini bermula dari sebuah tangkapan visual yang
secara tidak sengaja melihat beberapa bentuk kasih sayang ibu terhadap
anaknya seperti menggendong dan menidurkan sang buah hati. Kerinduan
yang teramat dalam pada kebahagiaan masa kecil bersama ibu semakin
memicu imajinasi untuk memberikan sebuah dedikasi kepada orang yang
paling disayang. Pengekspresian rasa kehilangan dari lubuk hati yang paling

dalam dituangkan ke dalam bentuk gerak tubuh yang mencoba mengulas
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kembali beberapa rekaman kejadian masa lalu sebagai bukti kasih sayang.
Gerak yang menjadi pijakan dasar pembuatan karya ini termotivasi dari sifat
protektif ibu terhadap anak dengan sedikit pengembangan dari aspek
keruangannya. Secara garis besar “Anaku” merupakan wujud dari ekspresi
jiwa dalam memendam kerinduan, yaitu kerinduan akan kenangan masa kecil
yang bahagia dan kerinduan pada sosok ibu yang telah menghadap yang maha
kuasa.
B. Saran dan Masukan

Sebuah karya tari tidak akan berdiri sendiri tanpa beberapa aspek
penguat yang datang dari lingkungan eksternal. Salah satu bentuk penguat
yang dimaksud adalah beberapa kritikan dan saran yang sifathya membangun
serta menawarkan sebuah solusi ketika mengalami kebuntuan. Karya tari
tercipta melalui sebuah proses yang panjang dan berkaitan dengan orang
banyak. Setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda-beda bahkan
terkadang jauh dari apa yang kita pikirkan. Untuk itu segala bentuk asupan
positif sangat diperlukan untuk menutupi ruang kosong yang bisa membuat
karya ini menjadi rapuh.

Karya tari “Anaku” tercipta melalui segenap masukan dan saran dari
beberapa orang yang peduli dengan kesempurnaan sebuah karya. Saran yang
telah diterima cukup banyak baik dari segi warna garapan, materi gerak yang
diberikan, bahkan pengolahan ruang pertunjukan yang menjadi bagian karya.
Selain itu, ada beberapa masukan dari keadaan yang tanpa disadari telah

memberikan pengajaran, seperti pada saat ketidaknyamanan proses sempat
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dirasakan. Masukan disini lebih kepada perenungan diri pribadi agar bisa
menyikapi suatu permasalahan dengan tenang. Menurut penata tari, saran dan
masukan tidak hanya diperoleh dari setiap kata yang keluar dari mulut setiap
orang yang berkomentar, melainkan ada beberapa situasi yang terkadang
justru menjadi catatan penting untuk memperbaiki sebuah proses karya tari.
Puji syukur kepada nikmat Allah SWT yang telah memberikan
kelancaran pada proses dan pementasan karya ‘“Anaku” ini. Banyak
pengalaman berharga yang telah didapat di dalam proses ini, salah satunya
adalah melatih kesabaran dan membangun pendewasaan diri. Ucapan
terimakasih yang sedalam-dalamnya dihaturkan kepada seluruh pendukung
yang telah ikhlas meluangkan waktu, tenaga dan pikiran serta aktif dalam
memberikan saran dan masukan terbaik selama proses yang berjalan lebih
kurang lima bulan ini. Pada intinya, untuk menghasilkan sesuatu yang baik
diperlukan pengorbanan, kerja keras, dan kerjasama yang baik antara semua

pihak yang terlibat.
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